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Asealamu ‘alalkum wr. wh.

Syukur Alhamdulillah bahwa Studi Purna Sarjana (SPS) Dosen-Dosen
IAIN se Indonssla Angkatan ke IV dapat dlbuka pada pagl harl Inl.

Mengapa “limu Sejarah” dan mengapa “llmu Filsefat” yang diberlkan
daiam SPS Ini. telah pernah kaml berikan alasnn—-a!asmnyu pada pembukaan
SP5—8PS yang lalu. Damlklan juga mengapa “Penzlitlan Soslal dan Agama™
juga sudah kami berikan pada psmbukaan SPS—SPS yang lalu. Bahkan me-
thodologinya juga sudah kits bshas; dan SPS Angkatan ke |l telah dapat
menyusun sebuzh monograph tantang Pengantar Mathodologl Penelitian Agama.,
yang darl 5PS deml SP3 methodologl penejltian Agema Itu akan terus dibahas
dan disempurnzkarn.

Dieh karana ltu, semus itu tldak akan kami urelkan disinl.
Peningkatan Pemblnaan Kesatuan Bangsa.

Satu hal yang kaml rasa harus mendapat perhatlan kita bersama, teru-
tama bagl kita yang memilth perguruan tinggl ssbagal medan baktinya, lalah
usaha Kkita bersama untuk leblh meningkatkan Pembinsan Kesatuan Bangsa
Kesatuan bangsa yang utuh dan tunggal harus kita blna. Tanpa kasatuan yang
utuh dan tunggal, “Indonesle™ tidek ada artinya sama sekall. Jengenkan kita
skan bicara soal pembangunen | Pembangunan hanya akan merupakan omongan
yeng kosong beleka, tenpa adanya kesatuen bangsa yang utuh dan tunggal itu.

Dassr kesatuan bangsa itu telah kita sepakatl bersama ialzh Pancaslla
Dan oleh kerena ltu, make untuk meneapsl kesatuan bangsa yang utuh dan
tunggal kita harus berusahs meyakini ekan Kebensran Pancaslla tu, menga-
malkan dan menghayatl Pancasila Itu. =

Sebagal seorang Muslim, marilah kita berusaha supaya menjadi Muslim
yang batk, dan dalam waktu yang sama berusaha untuk menjadl warga negara
Indonsesta yang bsik. Dan bagi Saudara—saudara yang beragama Kristen
Protsstan atau Katollk, berusahalah untuk menjadi orang Kristen Protestan
atau Katolik yeng baik, dalam waktu yang sama berusaha untuk menjadi
warga negara Indonesia yang baik. Demlklan juga bagi Saudara—saudara
yang beragama Hindu atau Budha, berusahalah untuk menjadi orang Hindu
atau Budha yang balk, dan dalam waktu yang sama bsrusahalah untuk men-
jadi warga negara Indonesia yang halk.

Inilah sababnya, maka dalam kesempatan ini kami ingin membahas
tentang Pancasila, dengan harapan kiranya dapat menjadi bahan renungan
bagl Saudara—saudara peserta SPS,

#)} Sambutan bsliay salaku Menteri Agama R.1, pada pambukaan StudiPurna Sarjana
{SP3) Dosen-dosen IAIN se-Indonesia Angkatan ke |V Tangpal 2 Juli 1977 di
Yogyekarta.



Pancasila dan pendekatannya,

|  Pancasila adalah merupakan idsologi negara. Sebagal suatu bangsa yang

harus mempertahankan dan mengisi kemerdekaannya dan ingin kuat dan
kekal hidupnya harus mempunyai filsafat hidup dan landasan sebezaai pe-
gengan bagl bangsa tersebut. Dengan berpegang kepada landasan filsafat
hidup, bangsa itu akan dapat berdirl tegak dan tidak akan terombang-ambing
dalam perjalanannya menuju cita—cita nasionalnya, karena landasan fllsafat
itu memberlkan dasar dan sekallgus juga tujusn yang hendak dicapal. Landa-
san filsafat negara Itu kedang—kadang disebut ideologi, kadang—kadang di-
sebut dasar negara.

Il.  Pengertlan tentang ideologl adalah bermacam—macam. Dalam uraian Inl
yang dimaksud dengan ldeologl adalah:

Keyakinan pokok yang dijadikan dasar serta memberikan arah untuk
dicapai dalam melangsungkan dan mengembangkan hidup den kehidupsan
naslonal suath bangsa dan negara.

Aspek—aspek hidup dan kehidupan suatu bangsa adalah sangst kompleks,
oleh karena Itu ldeologl suatu bangsa Itu tidsk cukup tercetus dalam suatu
nllal saja, tetepl memerluken penjabaran dalam beberapa nilal. Rangkalan
nilal Itu seringkall dis:but slstim nilal. Oleh karens Itu ideologl atau fllsafat
hidup bangse Itu marupakan suatu slistlm nilai, yaitu serangkaian nllal—nilal
yang tersusun cecafa sistimatls sarta merupakan suvatu kabulatan ajaran atau
doktrin.

lll. Idsologl atau flisafat hidup bangsa itu dapst hidup dan berkembang epa

blla Ideclogl Itu dapat memeanuhi aspirasl hldup dan kehldupan rakyat
bangsa |tu. Dan ldeoclogl atau filsatat hidup bangsa itu dapat memenuhi aspl-
rasl dan kehldupan rakyatnya apabila rangkalan nilai—nilai yang menjad| Ide-
ologl atau flisafat hldup bangsa itu benar—benar hidup dikalangzn masyarakat
bangsa ltu. Clah karena itu Idzologl atau filsafat hidup bangsa Itu tldak bisa
dllmport darl luar dan tidak blsa dipaksakan darl luar. ldsologl atau filsafat
hidup bangsa itu adalah merupakan rangkalan nilal yeng hidup ditengah-
tengsh masyarakat.

IV. Pancaslla yang dlrumuskan didalam Pembukean Undang—undang Dasar

1945, vang menjadi |deologi dan filsafat hidup bangsa adalah hidup dalam
flwa rakyat dalam bentuk—bentuk yang kita kenal bersama. Oleh karena ltu
bentuk—bentuk tersebut kita akul dan dituangkan dalam rumusan Pancasila
yang menjadl ideologl dan dasar filsafat hidup negara.

V. Pembshasan tentang pengamalan Pancaslla saringkall bahkan menimbul-

kan kekecewaan. Hal Inl dlsebabkan karena adanya kontradiksi—kontra-
diksl antara “pengertlan” Pancasila den “pengamalan” Pancesila, atau kon-
tradiksl penghayatan terhadap persoalan “abtract splritull” di satu pihak dan
“konkrit sensuil” di laln pihak. Pola abstract spirituil seringkali disebut "das
Sollen”, sedang pgla konkrlt sensuil sering disebut dengan "das Sein" Panca-
slla sebagal ideclogi spirituil karena itu dissbut “das Sollen”.

Pembahasan "das Sollen” memberikan petunjuk—petunjuk tentang Isl maksud
“das Sollen” itu. Pembahasan tentang pengamalan Pancasila adalah suatu
pembahasan tentang bagalmana agar supaya “das Sollen”. yaltu Pancasila,
menjadi “das Sein” yang merupakan penjabaran Pancasila itu dalam kehidupan
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segharl—harl bangsa [hwdonesla. Di sini orang memahaml bahwa penjabaran
Pancasila dajam kehidupan sehari—harl bangsa Indonesia kadang-kadang tldak
sesual dengan Isl dan maksud Pancaslla itu sendirl. “Das Sein” tldak cocok
dengan “das Sollen". Disinllah timbulnya kekecewaan.

VI Selain dari pada itu Pancasila sebagal Ideologl adalah juga merupakan
“Ideallsme” yang harus dituju oleh kehidupan rakyat dan bangsa Indone-
sla. Barusaha untuk mendekatl Idealisme Itu adalah merupakan keharusan
bagl bangsa Indonesia. Denpgan itu maka Ideclogl Pancasila juga merupakan
daya “pendldik” yang mendidik rakyat dan bangsa Indonesla, balk sebagal
Individu maupun sebagal bangsa untuk menuju menjadl manusla Indonesla
vang ldeal yaitu manusla Pancasilals. Usaha manusla Indonesia vang dilkat
olah waktu, tempat dan keadaan sekitarnya, menuju kearah pengamalan
Pancasila yang unlversil Itu adalah sudah merupakan usaha yang balk. Kesam-
purnaan nisbi harus selalu diusahakan, Kalau demikian halnya, yaitu bahwa
kskecawaan Itu tipbul dalam usaha menjabarkan das Sollen dalam kenyataan
hidup, maka kekecewaan Itu bahkan akan berubah menjadl perangsang untuk
meningkatkan ussha guna mencapal das Sollen didalam kenyataan.

VIl. Pancasila vang terdirl darl lima slla‘itu adalah marupakan kesatusn tung-

gal. Satu sama lain saling kait mengkalt yang sangat erat dan saling
hubung—menghubungkan yang tidak dapat diplsahkan hingga merupakan satu
kesatuan yang tunggal. Pancasila, yang slla pertamanya adalah Ketuhanan
Yang Maha Esa, hanya dapat dibahas dengan pangkal tolak beragama balk
pembehesan Itu dllaksanakan secara deduktlf, darl Ketuhanan Yang Maha Esa
menuju kepada slla—sila lalnnya, maupun dilaksanakan secara Induktlf, darl
sila ke lima menuju ks slla pertama yaltu Ketuhanan Yang Maha Eea.

Pangkal tolek kepercayaan dalam agama merupaken pokok tolak yang fun-
mentil, akslomatis yang logis, sekallpun mungkin sebagal dlanggap dogmatls.
Pancaslla yang merupakan kesatuan yeng tunggal Itu pembahasannya harus
secara menyeluruh pula : artinya tidak blsa dibshas secara “synthesls kon-
struktlf”. Pembahasan Pancaslla sacara synthesls konstruktif pastl tidak akan
sampal pada tujusn pembahasan Pancasila [tu karena kesatuan selalu meleblhl
jumlah baglan-baglannya bagalmanapun lengkapanya baglan-bagian tarsebut.

Selaln darlpada Itu karena Pancaslia adalah merupakan Idsologl splritull maka
tldak mungkin secara tepat dlbshas atas dasar matarlallsme. Materlalisme
tldek mempunyal tempat dalam Pancasila.

Demikian pula oleh karena Pancaslle adalah merupakan kebenaran kepercayaan
maka tidak mungkln ilmu pengetahuan dapat membahas Pancaslla secara
lengkap. Pembahasan ilmlah hanya dapat dilakukan peda baglan—bagian
vang dspat dibahas llmlah saja. Dan tlap pembahasan llmleh skan salaly
meninggalkan baglan-baglan. yang tldak mungkin dapat dibshas salanjutnya
oleh karena kesatuan selalu meleblhl konstruksl synthesis.

Hal inl tidak perlu mengambat orang untuk membahas Pancasila secara limiah.
Karena psmbahasan llmiah akan meningkatkan kejelasan dalam pangertian dan
menghllangkan keragu—raguan, dan lambat laun pengertian itu' akan menjadl
lsblh tegas dan dengan |tu kehidupan menjadl lsblh dipercaya. Pancaslla akan
menjadi leblh diperkaya dan dinamis kalau apa yang dapat dibahas secara
limiah dapat dibahas dan menjadl leblh jelas pula.



PEMBAHASAN,

I. Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dasar Ketuhanan Yang Maha Esa menjadl dazar yang memimpin clta-cita
kenegerean kita untuk menyelenggarakan segala yang balk bagl rakyat dan
masyarakat. Dengan Itu maka tingkah laku masyareksat nagara Indonasla men-
dapat dasar moral yang kuat. Ketuhanan Yang Maha Esa tidak hanya menjadi
dasar hormat—menghormati bagl pemaluk agama yang satu pada lainnya. me-
lainkan menjadi dasar yang mamimpln kejalan kebanaran, keadilan, kabaikan,
kejujuran dan psrsaudaraan. Dangan dasar—dasar itu sebagal pimpinan dan
pegangen, pemerintahan negara pada hakekatnya tidak bolsh menyimpang darj
jalan yang lurus untuk mencapal kebahaglaan rakyat dan keselamatan masys-
rakat, perdemalan dunia serta persaudaraan bangsa—bangsa. Maemang didalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 itu dijelasken bahwa gunanya Panca-
slla adalsh untuk memajukan kesejshteraan umum, mencerdaskan kshidupan
bangsa, dan [kut rr]eiaksanarmn ketertiban dunia yang bardasarkan kemerde-
kaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Dengan blmblngan dasar—dasar yang tinggl Itu maks disusunlah Undang—
Undang Dasar 1945 yang menjadl sendi politlk negara dan politik pamsrintah.
Karena slla Ketuhanan Yang Maha Esa yang menghldupkan perassan yang
murnj maka terdapetlah pasangan yang harmenis antara kelima (lma slla Itu.
Slla Ketuhanan Yang Maha Esa mendorong rakyat dan bangsa Indonesla untuk
berbuat dalam kehldupan seharl—hari menurut sifat—sifat yang dipujikan pada
Tuhan Yang Maha Esa sepert] kaslh sayang, adll dan sebagainya. Ketuhanan
Yang Mahe Esa mewajibkan bangsa Indonesla dalam kehldupannya membela
kebenaran dangan menentang ssgala yang dusta, membela keadllan dengan
menentang Kezallman, bsrbuat yang balk dan mamperbalkl kesalahan, barbuat
julur den membasml kecurangan.

Ketuhanan Yang Maha Esa mawajlbkan bangsa Indonesia berlaku suci dengan
menentang sagala kelotoran menlkmatl keindahan dengan mslenyapkan se-

gala yang buruk.
Semua sifat-slfat tersesbut yang harus diamalkan adalah karena bangsa Indo-

nesia mengakul dan berpsgang kepada dasar Ketuhanan Yang Maha Esa dan
menerima bimbingan darl Zat Yang Maha Sempurna.

Dengan itu maka Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung pengertian keper-
cayaan bangsa Indonesia tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa, sebab per-
tama darl segala yang ada (prima causa), Maha kuata, Maha Pengasih, dan
sifat-sifat kesempurnasn yang lain. Sifat-sifat itu tercermin dalam wujudnya
alam semasta, yang manusla adalah clptaanNya yang paling sempurna. dise-
rahi mengatur, membina dan mengembangkan alam ini atasnamaNya. Dengan
pengertlan atas namaNya inl, maka s2gala aspek tindakan manusia harus se-
suai dengan kehendakMya, ketentuan-ketentuanhya, dan serasi dengan sifat-
sifat kesempurnzanNya. X

Hal inl dapat dirumuskan dalam pengertlan “tagwa” kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Tagwa disinl berartl sampal dimana manusia itu memperoleh pe-
sefta keyakinan agama dan sampai dimana manusia mampu mendislplin dirl-
nya sendiri mangamalkan ajaran-ajaran agama yang diyakininya, sehingga dapat
memancarkan meanfa‘at untuk dirlnya dan masyarakatnya dan eampal dimana
manusia mampu menjauhkan dirlnya darl larangan-larangan Tuhan Yang Maha
Esa, sshingga terhindar darl malapetaka yang merugikan dirinya sendiri dan
masyarfakat, balk masa kini maupun masa nanti, dunia dan akherat.
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Dengan kepercayaan Inl manusia akan menyadarl keterbatasannya, bahwa ada
yang lebih kuasa diatas kekuasaan dirinya, sehingga menjadl dorongan untulk
berbuat adll, jujur dan tidak sewenang-wenang terhadap sesemanya, dan me-
nimbulkan kesadaran atas dasar ketsrbatasannya bahwa hidup dan kehldupan
manusla Inl mempunyai ketergantungan kepada yang Ghalb dan kepada se-
sama manusla.

Karena dorongan percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, bangsa Indonesla
yekin dan berkeyakinan bahwa Tuhan Yang Maha Esa aken memberl bimbi-
an dalam segala gerak periuvangannya menuju masyarakat yang makmur dan
berkeadilan soslal.

Slla Ketuhanan Yang Maha Esa mencarminkan sifat bangsa Indonesia yang
parcaya bahwa sda kehidupan laln diharl kemudian sstalsh kehldupan di
dunia sekarang inl. Hal inl mandorong bangsa Indonesia untuk berlomba me-
ngejar nilal—nilai luhur yang akan membukea jalan untuk meéncapai kehldupan
yang ba‘hugla kinl dan dimasa yang akan datang (akherat)

Atas dasar keyakinan inl, maka bangsa Indonesia mengakui dan menghomatl
hak—hek asasl manusla, sabsgal suatu hak yang wujud bersama wujudnya
manusla ltu ssndiri sebagal makhluk Tuhan sepertl ; hak hidup, hak kemar-
dekean, hak menyatakan pendapat, hak untuk mecapal taraf kehldupan yang
layak, hak kebsbasan memsluk agama dan beribadat menurut agama dan
kapercayaannya itu, sebagalmana tersebut dalam pasal 27, 2B, 29, 30, 31
32, 33 dan 34 Undang—Undang Dasar 1945.

Pernyataan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa oleh bangsa Indonasla ter-
cermin dalam Pesmbukean Undang—Undang Dasar 1945 glenea ke 3: “Atas
berkat rahmat Tuhan Yang Kuasa ... ... maka rakyat Indonesia menyata-
kan dengan inl kemerdekaannya®. Hal Ini mengandung pengertian behwa ka-
merdekean yang diperolsh bangsa Indonesia pada hakekatnya adalah berkat
dan rehmat Tuhan Yang Maha Esa terhadap perjuangan bangea Indonesia.
Batang tubuh Undong—Undang Dasar 1945 pasel 29 ayat 1 manyatakan bahwa
“Negara berdasarkan atas Ketuhanen Yang Maha Esa”. Ayat inl mengandung
pengertlan bahwa Negara Republik Indonesia adalah negara yang ber—Kestu-
hanan Yang Maha Eza.

Pasal 29 ayat 2 menyatakan bahwa : “Negara menjamin kemerdekean tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing—masing dan beribadat menurut
agama dan kepercayaannya jtu”.

Ayat ini mengandung arti :

8. Bahwa nagara manjamin kebebasan memilih agama dan beribadah me-
nurut egama dan kepercayaannya Itu, berartl negera melarang pemak-
saan memeluk suatu agama dan paksaan meninggalken agamanya, de-
miklan juga melarang kebebasan tldak memillh agama.

b. Kebebasan secrang memllih agama dan menylarkan agamannya terba-
tas dengan kebebasan orang lain. Olsh karena Itu jaminan kebebasan
memilih agama mengandung makna untuk saling menghormati antara
sesama pemsluk agama yang selanjutnya dapat diciptakan dan dibina
kerukunan antar ummat beragama. Dan dengan. kerukunan Itu diharap-
kan dapat berkembany usaha bersama untuk pembangunan dan kema-
juan sejauh yang dirldhai olsh Tuhan Yang Maha Esa.



Ajaran pokok yang terkandung dalam sila Ketuhanan Yang Maha Esa adalah
bahwa Tuhan itu adalah Esa. Akibat darlpada ajaran tantang Keesaan Tuhan
Itu lalah bahwa ummat manusla adalah satu. la diciptakan darl seorang balaka.
Memang manusla Itu tidak seragam dalam segala segi dan aspeknya, tetapl
dalam azasnya manusla seluruhnya adalah satu dan bersaudara.

Il. Inllah sebabnya mangapa slla yang kedua Pancaslla Itu adalah Kemanusia-
an yang adil dan beradab,

Hldup yang berazaskan Kemanusizan Yang Adll dan beradab itu ssbe-
narnya merupakan aklbat daripada psngamalan kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Kemanuslaan yang adll dan bsradab itu adalah bersifat
universil dan oleh karena itu maka hak—hak dan kewajlban—kaewajlban azasi
manusla harus dilindungl. ‘

Il Slla Persatuan Indonesta sebenarnya merupakan baglan darl sila Kemanu-

slaan yang adll dan beradab. Penghayatan terhadap Persatuan Indonasla
Inl, yang seolah—olah membatasi Kemanuslaan yang sifatnya universll, disa-
babkan oleh penghayatan terhadap kehidupan yang riil, misalnya keturunan
blologls, kebutuhan yang sama, sejarah dan nasib yang sama, bahasa dan
kebudayaan yang berdekatan, dan prespektif kehidupan yang sama. Faktor-
faktor tersebut dlatas mensentukan kebangsaan yang menyebabkan satu bangsa
berbeda dengan lalnnya, dan faktor—faktor tersebut diatas manentukan ke-
kuatan kesatuan keslompok manusla. Hal Itu tidak bertentangan dengan ajaran
agama yang menekankan kepada kesatuan manusia, karena pembatasan ter-
sebut merupakan pula reallsesl yang leblh konkrit yang dlperhalus, karena
reallsasinya itu adalah dalam kerangka kemanuslaan yang adil dan beradab.

V. Kebijaksanaan yang dipimpin oleh Hikmah }i'ebz;;'a#:ﬂmamz dalam Parmusyawa.

ratan/Perwakilan adalah kerakyatan dllsksanakan diatas dasar kebenaran.
keadilan, kebalkan, kejujuran, kesuclan dan ksindahan, Kerakyatan dimaksud
bukanlah kerakyatan yang mencarl suara terbanyak saja, tetapl kerakyatan
yang diplmpin eleh hlkmah kebljaksanaan dalam permusyawaratan/perwakllan.

Kerakyatan yang diplmpin oleh hikmah kebljaksanaan dalam permusya-
waratan/perwakilan adalah erat sekall hubungannya desngan sila Keadilan
Soslal, yaknl untuk mewujudkan keadilan Sosial bagl seluruh rakyat.

Hak—hak azasi manusla manganai kem:rdskaan barssrikat, barkumpul,
mangeluarkan fikiran dan tulisan diatur dalam pasal 28 Undang—Undang
Dasar 1945.

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusya-
waratan/perwakilan adalah galian darl kebudayaan bangsa Indonesia sendirl,
yang bersifat kekeluargaan, gotong rayong, musyawarah untuk mufakat.

V. Sila kelima Keadilan Sasial Bagi Seluruh Rakyat Indaonesia,

Selaln menjadi dasar negara juga menjadi tujuan yang harus dilaksana-
kan. Dalam pasal 27 ayat 2 Undang—Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa
“tiap—tiap warganegara berhak atas pekerjaan dan penghidupan vang layak
bagl kemanusiaan”, Dengan perkatasn lain barangkali dapat dikstakan bahwa
“Kerakyatan” adalah merupakan sistim pelaksanaan sila—sila daripada Fanca-
sila. sedangkan “Keadilan Sosial* adalah merupakan sistim norma—norma
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terhadap pelaksanaan tersebut, untuk mengukur apakah pelaksanaan tersebut
benar—benar dilaksanakan. Oleh karena ftu®maka sila kslima erat sekall hu-
bungannya dengan kentro! sosial, dan untuk melaksanakan kontrol sosial yang
baik maka tentu memerlukan “peradilan”, Dan peradilan Ini sesual dengan
azas—azas dalam Pancesila maka sifatnya harus bebas dan terbuka.

Dengan Itu maka hubungan antars kerakyatan sebagal slstim operaslo-
nil, keadllan soslal sebagal sistim normatif dan peradilan bebas terbuka sa-
bagai penyelesaian, yang dilakuken dalam semangat dan jiwa kemanusiaan
yang adll dan beradab dengan sslalu mengingat dan menjaga keutuhan dan
kesatuan bangsa, maka itulah marupaken syarat mutlak untuk mencapal Indo
nesia makmur lahir dan batin yang dirldhal oleh Allah Tuhan Yang Maha Esa.

PENGAMALAN.

Telah diuraikan bahwa bangsa yang bernegara harus memilikl landasan
filsafat, fllsafat negera atau Ideclogl. ldaclogl Itu harus bukan merupakan
rangkaian nllal yang asing bagl bangsa Itu.

Untuk kejaysan dan kebsasaran hérigsa. Idaclogl Itu harus dihayatl dan dlamal-
kan. Oish karena Itu harus selslu dlusahaken agar bangsa Indohesia mau me-
leksanaken Idesloginya. Dan untuk Itu maka keteatan dan kesadaran untuk
malakssnakan daser filsafat nagaranya perlu ditanamkan.

Pada gerls besamya adas dua macam pengamalan atau pelsksanaan Pancasils
Itu, yaitu psngamalan obysktif dan pengamalan subyektlf. Pengamelan obyek
tif adalsh pengamaian olsh pemerintah beserta segenap aparsturnya dan
|lsmbaga—lambaga kenegaraan, sustu pengamalan berdasarken dan sasual
dengen maksud, isl dan jlwa Pancaslla secara bulat, utuh sehingga segala
bentuk kebljsksanaan yang dituangkan dalm peraturan pPerundeangan hary$
Sajelan dan senafas dengan I8l dan makna Pancaslla,

Selsln daripada itu pelaksanaan dasar nagara Itu harus pula dilaks n oleh
perorangan ssbagal warganegara balk la penguasa atau bukan.e‘fp{‘:;ﬁ%. Ini
adalah pengamalan obyektif. |

i /)
Bagl ummat beragama pelaksanaan Pancaslla adalah buken mrw“!.

!
karena hal Itu hanya merupakan pelaksanaan darlpada ijaran\ a yang
mareka anut.

Dengan inl kaml membuka Studl Purna Sarjana Dosen—Dosen JAIN
s —Indonesia Angkatan ke IV dengan bersama—sama membaca :

“BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM*

Sekian, terlma kaslh.
Assalamu'alaikum Wr. Wh.



